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Di Indonesia, keberhasilan pembangunan yang telah dilakukan, tidak diragukan lagi, khususnya selama PIJP
|. §ahrir menyatakan bahwa dari tahun 1969 hingga tahun 1988 telah terjadi peningkatan yang nyaris
fantastis dari persediaan perkapita dari jJumlah barang dan jasa yang ada dalam masyarakat Indonesia.
Peningkatan itu dapat dilihat pada Tabel 1 (Lampiran .2).

Zulkarnain Djamin menyatakan, pada waktu kita mulai membangun dahulu, penghasilan rata-rata per jiwa
rakyat Indonesia hanya sekitar 70 dollar Amerika setahun. Sekarang penghasilannya sudah diatas 600 dollar
Amerika. Diukur dari produksi nasiona pada harga konstan, selama 25 tahun terakhir ini perekonomian kita
telah tumbuh dengan rata-rata lebih dari 6 % setiap tahun. Tidak banyak negara yang berhasil mencapai
pertumbuhan (ekonomi) dalam jangka waktu yang cukup panjang. Pada tahun 1970 ada 60 orang diantara
kita yang hidup miskin dari setigp 100 orang penduduk. Jumlah penduduk miskin ini sangat besar, yaitu :
sekitar 70 juta jiwa. Saudara-saudara kita yang miskin ini terus bertambah kecil jumlahnya dari tahun
ketahun. Pada tahun 1990 tinggal 15 orang yang masih hidup miskin dari setiap 100 orang penduduk.
Namun, karena penduduk kita besar jumlahnya maka jumlah penduduk yang masih hidup miskin itu masih
besar juga jumlahnya sekitar 27 jutajiwa.

Memang tidak dapat dipungkiri bahwa selama Indonesia mel aksanakan pembangunan, sejak diletakkannya
landasan yang kuat dalam pembangunan dengan dimulainya pelaksanaan Repelital (1969/70-1973/74)
hingga RepelitaV (1989/90-1993/94), banyak sudah hasil-hasi| yang telah di capai dan telah dapat dinikmati
oleh masyarakat Indonesia. Namun disamping-itu masih banyak juga ditemukan dampak negatif atau
kekurangan-kekurangan, sehingga merupakan tantangan atau kendala untuk tahapan pembangunan
selanjutnya.

Beberapa diantara kekurangan-kekurangan atau dampak negatif dari pembangunan yang telah dilakukan
(dengan Trilogi Pembangunan sebagai Strategi, Dasar atau Landasan Pembangunan segjak Repelital), yang
terlihat saat ini adalah kesenjangan ekonomi, pengangguran dan kemiskinan. Penduduk miskin di Indonesia
hingga tahun 1993 sebanyak 25,9 juta jiwa, Dimana diantaranya 8,7 juta di perkotaan dan 17,2 jutadi
pedesaan. Namun terlihat bahwa persentase penduduk miskin di perkotaan hampir sama dengan di pedesaan
(13,4% kota dan 13,8% desa), tetapi penurunan jumlah penduduk miskin di desalebih cepat daripada di
kota.

Dari limafaktor atau penyebab kemiskinan yang dinyatakan oleh Robert Chamber, salah satu diantaranya
adalah : Isolasi. Isolas (karenatidak berpendidikan, tempat tinggal yang jauh terpencil atau diluar
jangkauan komunikasi) menopang kemiskinan, pelayanan dan bantuan pemerintah tidak sampai menjangkau
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mereka, serta menutup kemungkinan masuk dalam daftar penerimakredit. Isolasi memperkuat kerentanan.
Isolasi berarti kurang hubungan dengan para pemimpin politik atau bantuan hukum, serta tidak tahu apa
yang dilakukan penguasa.



